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ABSTRACT

Nurses as a workforce in the health sector are also at risk of experiencing work
stress. The nurse's workload does not only cover treating patients but is also based
on non-patient care assignments, and aspects of the physical, social (social support),
and psychosocial environment. This study aims to analyze the factors associated with
work stress on health center nurses in Central Bangka Regency.

This type of research is quantitative descriptive with a cross-sectional approach with
a sample of medical staff nurses at Community Health Centers in Central Bangka
Regency using the Expanded Nursing Stress Scale (ENSS) Questionnaire.

Nurses at the Central Bangka Health Center consisted of women, DIII education
with an average age of 36.43 years, working time of 39.42 hours, and working
period of 11.97 years with 2 programs being managed. A relationship was found
between work conflict and social support on work stress (p<0.001) and there was no
relationship between workload and work-family conflict on work stress (p>0.05).
Social support is a protective factor for work stress (OR <1).

The work stress of nurses at the Central Bangka Health Center is influenced by work
conflict and social support. Social support is a protective factor against work stress
so it is hoped that the Health center will make efforts and innovations in involving
the community so that work stress can be avoided..

Keywords: Work Stress, Nurse Health Center
Literature: 66 (2010-2022)
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ABSTRAK

Perawat sebagai salah satu tenaga kerja di bidang sektor kesehatan juga berisiko
untuk mengalami stres kerja. Beban kerja perawat tidak hanya mencakup merawat
pasien, tetapi juga didasarkan pada tugas perawatan non-pasien, aspek lingkungan
fisik, sosial (dukungan sosial) dan psikososial. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada perawat
Puskesmas di Kabupaten Bangka Tengah.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
dengan sampel tenaga medis perawat pada Puskesmas di Kabupaten Bangka Tengah
menggunakan Kuesioner Expanded Nursing Stress Scale (ENSS).

Perawat Puskesmas Bangka Tengah terdiri dari Perempuan, pendidikan DIII dengan
usia rata-rata 36.43 tahun, lama kerja 39.42 jam, masa kerja 11.97 tahun dengan 2
program yang dikelola. Ditemukan hubungan antara konflik pekerjaan dan dukungan
sosial terhadap stres kerja dengan (p<0,000) dan tidak ada hubungan antara beban
kerja dan konflik pekerjaan keluarga terhadap stres kerja (p>0,05). Dukungan sosial
merupakan faktor protektif stres kerja dengan (OR <1).

Stres kerja perawat puskesmas Bangka Tengah dipengaruhi oleh konflik pekerjaan
dan dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan faktor protektif terhadap stress
kerja sehingga diharapkan puskesmas membuat upaya dan inovasi dalam melibatkan
masyarakat sehingga stress kerja dapat terhindarkan.

Kata Kunci: Stres Kerja, Perawat Puskesmas
Kepustakaan: 66 (2010-2022)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Stres merupakan respon fisik dan emosional yang berbahaya yang
disebabkan ketidakseimbangan antara tuntutan yang dirasakan dan sumber daya
serta kemampuan individu yang dirasakan untuk mengatasi tuntutan tersebut
(Internasional Labour Organization, 2016)

Stres yang berhubungan dengan pekerjaan dapat terjadi dari organisasi
desain kerja, kondisi kerja dan hubungan kerja. Stres kerja akan muncul ketika
pengetahuan dan kemampuan koping atau penyelesaian masalah pada pekerja
individu atau sekelompok pekerja tidak sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan
harapan serta budaya organisasi perusahaan di tempat mereka bekerja. Ini akan
menjadi risiko dalam kesehatan dan keselamatan kerja ketika terdapat situasi
dimana pekerjaan telah melebihi ambang batas kemampuan pekerja, sumber
daya, dan kemampuan pekerja untuk mengatasi stres tersebut (International
Labour Organization, 2017).

Stres merupakan respon tubuh yang bersifat tidak spesifik terhadap setiap
tuntutan atau beban yang diberikan. Stres dapat terjadi apabila seseorang
dibebankan terhadap suatu tugas yang berat dimana orang tersebut tidak dapat
mengatasi tugas yang telah dibebankan, sehingga tubuh memberikan respon
tidak mampu menghadapi tugas tersebut dan akhirnya menyebabkan terjadinya
stres. Stres merupakan masalah yang umum terjadi saat ini, termasuk stres yang
berhubungan dengan pekerjaan (Hidayat, 2011).

Stres kerja merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius melihat
dari tingginya angka kejadian dan dampak yang disebabkannya. Stres kerja
merupakan beban kerja yang berlebihan, perasaan susah dan ketegangan
emosional yang menghambat performance individu. Menurut The National
Institute Occupational Safety And Health (NIOSH) menyatakan bahwa
pekerjaan yang berhubungan dengan rumah sakit atau kesehatan cenderung
untuk terkena stres kerja yang tinggi dan profesi yang sangat berisiko tinggi

terhadap kejadian stres kerja adalah perawat. Menurut American National

1
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Asosiation for Occupational Health (ANAOH) dari empat puluh kasus stres
pada pekerja menempatkan kejadian stres kerja pada perawat pada posisi paling
atas (Runtu dkk, 2018)

Pekerjaan yang sering mengalami stres kerja diantaranya yaitu, bidang
kesehatan, pendidikan, pelayanan, keuangan, perdagangan ritel, transportasi dan
konstruksi, serta sektor publik (International Labour Organization, 2016).
Perawat sebagai salah satu tenaga kerja di bidang sektor kesehatan juga berisiko
untuk mengalami stres kerja. Penelitian milik Rajeswari dan Sreelekha (2016)
mengungkapkan bahwa di antara 200 sampel perawat sebanyak 2 orang (1%)
mengalami stres ringan, 79 orang (39,5%) mengalami stres sedang dan 119
orang (59,5%) mengalami stres berat (Rajeswari, H. Sreelekha, 2016).

Prevalensi stres kerja pada tenaga kesehatan khususnya perawat
bervariasi pada setiap Negara di dunia. Di Negara Amerika pada tahun 2018
stres kerja pada perawat mencapai 89,2 % diikuti oleh beberapa Negara lain
seperti Korea Selatan 85,2% pada tahun 2017, Eropa 58,2% pada tahun 2019.
Jadi, pada Negara yang lebih maju stres kerja perawat lebih tinggi. Hal yang
sama ditunjukkan pada Negara berkembang salah satunya Indonesia dengan
hasil survei yang dilakukan oleh PPNI pada tahun 2018 yaitu 50,9% (Hendarti,
2020).

Kusumaningsih et al., (2020) mengatakan bahwa mayoritas tenaga medis
perawat mendapat beban tugas yang sangat tinggi. Aktivitas kerja fisik yang
melebihi kapasitas tenaga medis perawat bisa menurunkan kinerja, sehingga
banyak tenaga medis perawat yang tidak menjalankan tugasnya sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan dalam memprioritaskan keselamatan pasien. Kondisi
kerja yang penuh tekanan berkorelasi dengan dampak negatif pada kesejahteraan
tenaga medis perawat, kualitas perawatan pasien dan kesehatan tenaga medis
perawat (Porcel-Galvez et al., 2020). Masalah beban kerja yang tinggi pada
tenaga medis perawat di Indonesia sendiri belum sejalan dengan Keputusan
Menteri Kesehatan RI No. 33 tahun 2015 mengenai perencanaan sumber daya
kesehatan (beban kerja dan standar ketenagaan minimal dan analisa kerja) yang
belum optimal, dimana masih banyak organisasi rumah sakit belum

memperhatikan hal tersebut.
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Beban kerja perawat tidak hanya mencakup merawat pasien, tetapi juga
didasarkan pada tugas perawatan non-pasien, aspek lingkungan fisik, sosial
(dukungan sosial) dan psikososial serta konflik pekerjaan, konflik pekerjaan
keluarga. Konflik pekerjaan adalah kondisi dimana seseorang mengalami
tekanan yang tidak cocok dalam wilayah pekerjaan. Dalam konflik pekerjaan,
seseorang dapat mengalami konflik dalam dirinya karena ia harus memilih
tujuan yang saling bertentangan. Seseorang merasakan ketidakjelasan dalam
melakukan pekerjaan baik yang harus dipilih atau didahulukan. Sseseorang
mengalami konflik dalam pekerjaan yang semakin besar, maka semakin besar
juga konflik di dalam lingkungan pekerjaan. Konflik seperti ini dapat juga
terjadi antar kelompok dimana masingmasing kelompok ingin mengejar
kepentingan atau tujuan kelompok masing-masing. Konflik di tempat kerja
dapat mempengaruhi kehidupan rumah tangga dan sebaliknya konflik rumah
tangga dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan. Dengan demikian konflik
peran ganda rawan terjadi dalam kehidupan keluarga dan pekerjaan seorang
perawat. Dituntut kemampuan untuk menyesuaikan dan menyeimbangkan kedua
peran tersebut agar dapat memberikan pelayanan terbaik bagi pasien
(Herqutanto et al., 2017). Sulitnya menyeimbangkan urusan pekerjaan dan
keluarga dapat menimbulkan konflik pekerjaan keluarga, dimana urusan
pekerjaan mengganggu kehidupan keluarga dan atau urusan keluarga
mengganggu kehidupan pekerjaan yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
kinerja baik suami ataupun istri yang bekerja. Konflik pekerjaan keluarga
terjadi saat partisipasi dalam peran pekerjaan dan peran keluarga saling tidak
cocok antara satu dengan lainnya. Karenanya partisipasi dalam peran pekerjaan
terhadap keluarga dibuat semakin sulit dengan hadirnya partisipasi dalam peran
keluarga terhadap pekerjaan. Dalam hal ini terjadi tekanan peran dari bidang
pekerjaan dan keluarga yang saling bertentangan dalam beberapa hal. Konflik
pekerjaan keluarga dapat terjadi karena: tuntutan waktu di satu peran yang
bercampur aduk dengan keikutsertaan peran lainnya, stres yang bermula dari
satu peran yang spills over ke dalam peran lainnya akan mengurangi kualitas

hidup dalam peran tersebut, dan perilaku yang efektif dan tepat pada satu peran,
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namun tidak efektif dan tidak tepat saat ditransfer pada peran lainnya.

Faktor lain adalah dukungan sosial dari tempat kerja perawat yang dapat
berkontribusi pada produktivitas dan kesejahteraan karyawan (Sarafino &
Timothy, 2011). Rumah sakit memberikan dukungan sosial yang berbeda.
Karakteristik pekerjaan di rumah sakit dengan beban kerja lebih tinggi kurang
mampu memberikan dukungan sosial yang dibutuhkan perawat. Dukungan
sosial rekan kerja berhubungan secara langsung dengan integrasi seseorang pada
lingkungan sosial di tempat kerja. Rekan kerja yang mendukung menciptakan
situasi tolong menolong, bersahabat, dan bekerja sama akan menciptakan
lingkungan kerja yang menyenangkan serta menimbulkan kepuasan dalam
bekerja. Dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, peduli, harga diri, atau
bantuan yang tersedia untuk seseorang dari orang lain atau kelompok. Dukungan
dapat datang dari pasangan atau kekasih, organisasi, keluarga, teman, dokter,
atau komunitas. Orang yang memiliki dukungan sosial percaya bahwa mereka
dicintai dan dihargai, serta merasa sebagai bagian dari jaringan sosial, seperti
keluarga atau komunitas organisasi yang dapat membantu pada saat dibutuhkan.
Jadi, dukungan sosial mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh orang lain
(received support). Dukungan juga mengacu pada pengertian atau persepsi
seseorang bahwa kenyamanan, kepedulian, dan bantuan akan tersedia, jika
diperlukan (perceived support) (Sarafino & Timothy, 2011).

Hasil penelitian Budiyanto et al., (2019) menyatakan bahwa faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian stress kerja pada tenaga kesehatan adalah
beban kerja dan sarana/prasarana. Sedangkan iklim organisasi, supervisi
keperawatan, dan disiplin kerja tidak berhubungan dengan kejadian stress kerja
pada tenaga kesehatan.

Kebaharuan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian Efriana et al.,
(2020); Handayani et al., (2020); Budiyanto et al., (2019) adalah terletak pada
variabel konflik pekerjaan, konflik pekerjaan keluarga, dan dukungan sosial
pada Nakes. Sedangkan persamaannya adalah pada variabel beban kerja dengan

stres kerja pada tenaga kesehatan sebagai variabel dependen.
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Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang di atas, maka penulis ingin

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang berhubungan

Stres Kerja Pada Perawat Puskesmas di Kabupaten Bangka Tengah”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan masalah penelitian adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan

stres kerja perawat Puskesmas di Kabupaten Bangka Tengah.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan stress kerja

pada perawat Puskesmas di Kabupaten Bangka Tengah.

1.3.2. Tujuan Khusus

a.

Gambaran karakteristik tenaga medis perawat pada Puskesmas di
Kabupaten Bangka Tengah.

Menganalisis hubungan beban kerja tenaga medis perawat dengan
stres kerja pada Puskesmas di Kabupaten Bangka Tengah.
Menganalisis hubungan konflik pekerjaan tenaga medis perawat
dengan stres kerja pada Puskesmas di Kabupaten Bangka Tengah

dengan stres kerja.

. Menganalisis hubungan konflik pekerjaan keluarga tenaga medis

perawat dengan stres kerja pada Puskesmas di Kabupaten Bangka
Tengah.

Menganalisis hubungan dukungan sosial tenaga medis perawat
dengan stres kerja pada Puskesmas di Kabupaten Bangka Tengah.
Menganalisis faktor dominan stres kerja perawat pada Puskesmas di

Kabupaten Bangka Tengah

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Teoritis
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Hasil Penelitian ini dapat bermanfaat terhadap pengembangan limu
Kesehatan Masyarakat dengan hasil penelitian dapat memberikan Analisa

apa saja penyebab dari stress kerja perawat di Puskesmas

1.4.2. Praktisi
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik dari segi
pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai apa saja penyebab

dari stress kerja pada perawat di Puskesmas.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan evalusi
khususnya di Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka Tengah dalam
pencegahan stress kerja perawat pada Puskesmas Kabupaten Bangka

Tengah. .

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi,
kepustakaan kajian dan referensi bagi seluruh mahasiswa, staff dan
dosen Program Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat serta dapat
dilakukan pengembangan bidang keilmuan dan teknologi dalam
menganalisis kebijakan dalam menganalisis kebijakan dan dilakukan

penelitian lebih lanjut.
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